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ABSTRAK

Riri Yulianti Solfia (18653/2010) : ” Analisis Performance Serat Optik Sebagai
Media Transmisi Pada Jalur Antara L ubuk
Basung-Lubuk Sikaping”

Performance serat optik sebagai media transmisi yang mengirimkan sinyal
informasi dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah redaman dan link
loss budget. Pada penelitian ini dilakukan analisis redaman dan power link budget.
Analisis redaman dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran, perhitungan
dengan standar yang telah ditetapkan oleh ITU dan PT. Telkom. Berdasarkan data
hasil pengukuran pada setiap core yaitu core 3,7,9,10,12,15,18,20,dan 23 diperoleh
nilai sebagai berikut 0,239 dB/km, 0,238 dB/km, 0,240 dB/km, 0,239 dB/km, 0,236
dB/km, 0,240 dB/km, 0,242 dB/km, 0,233 dB/km, 0,238 dB/km, dan hasil
perhitungan pada core yang sama dengan redaman masing-masing core adalah 0,235
dB/km, 0,235 dB/km, 0,235 dB/km, 0,235 dB/km, 0,235 dB/km, 0,235 dB/km, 0,237
dB/km, 0,235 dB/km, 0,235 dB/km, berdasarkan data hasil perhitungan, pengukuran
dan dibandingkan dengan standart nilai redaman tersebut telah sesuai dengan standart
PT.Telkom dan ITU-T karena tidak melebihi redaman maksimum yaitu 0,25 dB/km.
Analisis Power Link Budget dilakukan dengan membandingkan besar daya terima
(Rx) antara hasil perhitungan masing-masing core dengan hasil pengukuran serta
sensitifitas alat. Terdapat perbedaan antara hasil pengukuran dengan perhitungan,
namun secara keseluruhan hasil perhitungan dan pengukuran masih berada pada
ambang batas maksimum nilai sensitifitas alat ukur yaitu -19 dBm. Dengan demikian
berdasarkan analisi's Redaman dan Rx level, link Lubuk Basung-Lubuk Sikaping
memiliki kinerja yang baik telah sesuai dengan standar PT.Telkom dan ITU-T.

Kata Kunci : Performance, Redaman, Power Link Budget
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BAB |
PENDAHULUAN

L atarBelakang

Teknol ogiinformasiterusmengal ami perkembangansei ringdenganperk
embangan di
bi dangpendi dikandanil mupengetahuan. K ebutuhanakani nformasi dankomuni
kasijugaterusmengal ami peningkatan.K el ancaranhubungankomunikas merup
akanha yang  sangatpentingdalam  proses  komunikasi.Operator
sebagai penyedi al ayananberusahameni ngkatkandanmengembangkanteknol o
gidal ampenyediaansuatusi stemlayananinformasi yang

handal danefi si senbai kdari segi kualitasmaupunkuantitas.

Perkembanganteknol ogii nformasi berdampakpadapeni ngkatantransm
is data, terutamakomunikasi data berkapasitasbesar (internet). Indonesia
negaradenganjumlahpengguna internetcukupbanyak,membutuhkan media
transmi sidengankecepatanyang mencukupiuntuk proses
uploaddandownload. Realitasaatini,kecepatandownloadberkisar 1.51 Mbps
beradapadaperingkat 140  dunia,  kecepatanuploaddi Indonesia
secarakeseluruhanberkisar  0.60 Mbps, beradapadaperingkat  124.
Kestabilanjaringan  internet  Indonesia beradapada index  70,98.

(www.netindex.com).




PT. Telkom sebagal operator
penyedial ayananinformasi memilikiberbagaijenislayanantel ekomunikasisala
hsatunyayang banyakdigunakansaatiniadalahinternet speedy.Berdasarkan
data yang diperolehdariPT.Telkom (Telkom.co.id), 90%
pendapatanPT.Telkomberasal darilayananinter net
speedydandi perkirakanakanterusmengal ami peningkatanyangditandai dengan
meni ngkatnyapermintaanmasyarakatmel ebi hi penawaran. Peni ngkatankebutu
hanmasyarakatakanj enistelekomunikasiini,
akanberdampakpadatidakcukupnyakapasitassaluran  yang telahtersedia
Jumlahuser (pengguna) yang mel ebi hikapasitassal uranyang
tersediamengakibatkankepadatantrafi ksehi nggaterjadi gangguandalam proses
komunikasi. Jenisgangguan yang terjadisepertidibutunkanwaktu yang lama
daam proses komunikasi (time delay),kegagalansambungan (connection
error)danlemahnyasinyal yang diterimaol ehreceiver karenadayapancar yang
tidakmemadai untuk proses pengirimansinyalinformasi.
K eadaani ni dapatmenurunkanper for mancedari suatujaringankomunikasi,danp
erludil akukanantisi pasi untukmengatasi keadaanter sebutdenganmel akukanpe
ngembangan] aringankomunikasi menyangkutkapasi tassal uran,

jangkauandanmutupel ayanan.

PT.Telkom
sebagai penyedi gj asatel ekomunikasimemilikikendal adal ampeningkatanjaring
an, dayajangkau, dankualitaspelayanan.

Untukitudi perlukanadanyasuatusi stemtel ekomunikasi yang



dapatmengatasi permasal ahantersebut. Si stemtersebutj ugaharusmampumemb
erikankapasitaspenyaluran yang | ebi hbesardengankualitasyang

| ebi hbai kdibandingkandengansi stem yang sudahada.

Salah satuusaha yang
dilakukanPT.Te komdalammemenuhituntutani nidenganberalihmenggunaka
nseratoptiksebagal media transmisimenggantikan media
transmisisebel umnyaberupakabel koaksial (kabel Tembaga).Penggantian
media
transmi sidi harapkandapatmeni ngkatkankualitasdankuantitasl ayananjasatel e
komunikasi.Seratoptikmerupakan media
transmisimenggunakancahayasebagai penyal urinformasi
(data).Seratoptikmemilikikel ebihandibandingkan media komunikasilainnya,
sepertimemilikibandwith yang lebaryaitu 1550 nm,
sehinggadapatmengirimkan  data  jauhlebihbesardancepatdibandingkan

media komunikasilain, dikutipdari Freeman (2004 :237).

Seratoptiksebagal media
transmisidapatmenyal urkansinyalinformasi dari transmitter menuj urecei ver
denganpanjanglintasan yang
mel ebi hi panjangkabel opti k. Penyambunganpadakabel optikdilakukandengan
duatipe, yaitufuson splice (penyambunganfusi) danmechanical splice
(penyambunganmekanik). Kenyataannya, padaproses
penyambungankabel seratoptikseringterjadikesal ahan-kesalahan yang

menyebabkanterjadinyanredaman  (rugi-rugidaya) yang cukupbesar,



meliputirugiserat, rugikonektor, rugisplice, dispersidanlink margin
yangmel ebihistandar.Hal i nidapatmenurunkanper for mancedari media
transmis  yang digunakan.Untukitudiperlukanteknikdanprosedur yang

sesuaidalam proses penyambungangunamendapatkankualitassinyalinformasi

yang memenuhikualifikasi.

Performancedariseratoptiksel aindi pengaruhiol ehbesarrugi-rugidaya

(redaman) yang terjadidisepanjangjalurtransmisi,
jugaditentukanol ehbesardaya yang
dibutuhkanuntukmengirimkansuatusinyalinformasi (power link

budget).Gunawan(2008:175) mengatakanbahwa “perhitunganPower Link
Budgetmerupakansuatumetodeperhitungandimaksudkanuntukmenghitungata

umerencanakankebutuhandayasedemikianrupa, sehinggakualitassinyal di

penerimamemenuhi standardaya yang
diinginkan”.Dengandemikiananalisi sPower Link
Budgetdi perl ukanuntukmenentukanper formanceseratoptik. Tabel 1
merupakankinerjaayananPT.Te komdenganmenggunakan media
transmisiseratoptik.
Tabel 1.Kualitas LayananJasaTelepon PT. Telkom
No Kinerjajaringan Parameter persentase
1. | Standarpanggilanterputusd | Panggilanterputusdalamj | < 6%
alamjaringan aringan
2. | Standarpanggilanterputusa | Panggilanterputusantarja | < 7.5 %
ntarjaringan ringan
3. | Standar Intra Network | Intra Network Post | <95%
Post Dialing Delay Dialing Delay < 13 detik
4. | Standar Inter Network | Inter  Network Post | <95%
Post Dialing Delay Dialing Delay < 13 detik

Sumber :LaporantahunanPT.Telkom Indonesia (Telkom.co.id)




Berdasarkantabel 1 dapatdisimpulkanbahwajaringankomunikasi PT.
Telkom denganmenggunakan media
transmisi seratopti kbel umberadapadaper formancemaksimal,
untukituperludilakukanpeni ngkatanper for mancedenganmenganalisaredaman
yang terjadikarenakesal ahandalam proses
persambungankabel optiksertaanali saperhitunganpower link budget.

Berdasarkanpermasalahan yang  telahdijabarkandanpengamatan
yang telahdilakukantentanggangguan- gangguankomunikas yang
seringterjadi, makaper|udilakukanpenelitiandenganjudul
“AnalisisPerformanceSer atOptik Sebagai Media

TransmisiPadaJalur TransmisiL ubukBasung — LubukSikaping”.

| dentifikasiM asalah
Berdasarkanlatarbel akangmasal ah yang telahdijabarkan,
makadapatdiidentifikasimasal ahsebagaiberikut :

1. Peningkatanjumlahpengguna (user) yang melebihikapasitassaluran yang
tersedia, menyebabkanperformancemenurun.

2. Seringterjadinyagangguandalam proses
komunikasi sepertilamanyawaktutunda (time
delay)dankegagal ansambungan (connection error).

3. Adanyaredaman(rugi-rugidaya) yang
terjadidalampengirimansi nyalinformasi denganseratoptik.

4. Terjadinyapelemahansinyalterimakarenadayadaritransmitter yang

bel ummemadai untukmel akukanpengirimansinyalinformasi.



BatasanM asalah
Mengingatruanglingkuppermasalahan yang luasdanketerbatasan
yang ada, makapermasal ahandibatasi pada:

1. Anaisisredaman (rugi-rugidaya)meliputi;rugiserat, rugikonektor,
rugisplice yang
terjadi dalampengirimansi nyalinformasi denganmenggunakanseratoptikje
nissingle mode(mode tunggal ).

2. Andisisdaya yang dibutuhkan (Power link Budget)untuk proses
pengirimansinyalinformasi denganmenggunakanseratoptikjenissingle
mode.

RumusanM asalah

Berdasarkanbatasanmasal ah yang
tel ahdi kemukakandapatdi rumuskanpermasal ahansebagai berikut:

1. Seberapabesarpenyimpanganredaman (rugi-rugi) yang
terjadidalampengirimansi nyalinformasi denganseratoptik, meliputi
‘rugiserat, rugikonektor, rugispliceterhadapstandar ?

2. Seberapabesarpenyimpangandaya(Power link Budget)pada
prosespengirimansi nyal i nformasi denganmenggunakanseratoptikterhadap
standar?

TujuanPendlitian

Tujuandaripenelitianiniadal ah:



1. Mengetahuibesarrugi - rugi yang
dialami seratopti kdal ampengirimansinyalinformasimeliputi ‘rugiserat,
rugikonektor, rugisplice.

2. Mengetahuibesarnyadaya yang dibutuhkandalamproses
pengirimansinyalinformasi.

ManfaatPenelitian

Penelitianiniakansangatbermanf aatbagi penulissendiri, perusahaan,
akademi smaupunsemuapi hak yang menekuni bidangkomunikasi,
khususnyakomunikasiseratoptik.  Manfaatlebihrincidaripenelitianiniantara
lain:

1. MemberikanmasukanbagiPT.Telkom Padang
dalamusahameningkatkankualitag aringantransmisiuntukmenghasilkansi
nyalinformasi yang optimal.

2. Menjadireferensidanbahanpertimbanganbagipenelitiberikutnya yang

berhubungandengansi stemkomunikasi seratoptik.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data terhadap parameter yang
digunakan untuk menentukan performance serat optik sebagai media
transmisi antara jalur Lubuk Basung-Lubuk Sikaping, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Besar redaman yang terjadi pada setiap core yaitu pada core
3,7,9,10,12,15,18,20,23, baik secara perhitungan maupun pengukuran
telah sesuai dengan standar, yaitu tidak melebihi 0,25 dB/km dimana
diperoleh nilai redaman pada setiap core berdasarkan hasil perhitungan
secara berurut adalah 0.235 dB/km. 0.235 dB/km. 0.235 dB/km, 0.235
dB/km, 0.235 dB/km, 0.235 dB/km, 0.237 dB/km, 0.235 dB/km, 0.235
dB/km dan secara pengukuran adalah sebagai berikut 0.239 dB/km, 0.238
dB/km, 0.240 dB/km, 0.239 dB/km, 0.236 dB/km. 0.240 dB/km, 0.242 dB/km,

0.237 dB/km, 0.238 dB/km. Nilai tersebut tidak melebihi standar nilai redaman yaitu
0,25 dB/km, sedangkan untuk Rx pengukuran pada setiap core adalah sebagai berikut -

12.18v dBm, -12,18 dBm -12,48 dBm -13,24 dBm -13,78 dBm -14,18 dBm. -
14,48 dBm -17,42 dBm -16,14 dBm, sedangkan untuk Rx perhitungan -15,28 dBm. -
15,28 dBm. -15,28 dBm. -15,28. -15,28 dBm. -15,28 dBm. -15,27 dBm. -12,60
dBm, -1549 dBm, -15,27 dBm. Nila tersebut tidak melebihi nilai
sengitifitas sistem yaitu -19 dBm. Dengan demikian kinerja dari sistem

komunikasi serat optik dalam keadaan normal, dikarenakan nilai margin
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masih dapat untuk mengkompensasi redaman yang terjadi dan link Lubuk
Basung — Lubuk Sikaping berada dalam keadaan layak untuk beroperasi.

2. Terdapat perbedaan antara hasil perhitungan dengan pengukuran dimana
hasil pengukuran lebih besar dari hasil perhitungan, dengan persentase
penyimpangan redaman rata- rata antara hasil pengukuran dengan
perhitungan adalah sebesar 1,51%, pengukuran dengan standar sebesar
4,4%. Penyimpangan nilai Power link Budget antara hasil pengukuran
dengan perhitungan sebesar 11,56% dan penyimpangan antara hasil
pengukuran dengan standart sebesar 30,18%. Perbedaan antara hasil
pengukuran dengan perhitungan, ini disebabkan karena untuk analisis
perhitungan kabel diasumsikan pada keadaan idel, sedangkan untuk
pengukuran kabel telah dipengaruhi oleh beberagpa faktor yang
mengakibatkan bertambahnya nilai redaman, seperti redaman akibat
penyambungan dan faktor lingkungan.

Saran
PT.Telkom Arnet Sumbar dalam instalasi jaringan kabel optik diharapkan
melakukan pengukuran serat optik secara berkala sehingga dapat
dilakukan perbandingan data yang baru, dan dapat memberikan informasi
tentang kinerja keadaan fisik serat optik.

Proses instalas jaringan kabel optik harus memperhatikan keadaan
geografis daerah yang akan di pasang kabel optik, karena keadaan

geografis mempengaruhi kinerja serat optik.
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Untuk pengembangan Komunikasi Fiber Optik, sebaiknya PT.Telkom
meningkatkan kinerja saluran transmisi yang telah ada dengan
maintenance dan perbaikan pada jalur transmisi, serta pengecekan sistem
berupa data hasil pengukuran secara berkala yang dapat digunakan sebagai

data monitoring kondisi fisik sistem.
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